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Pendahuluan

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan suatu pemicu meninggalnya orang secara global. Berdasarkan catatan

WHO, pada tahun 2020 terdapat 41 juta jiwa mengidap penyakit tidak menular termasuk penyakit gangguan jantung, kanker,

diabetes melitus dan penyakit pernafasan kronis. PTM ikut berpartisipasi atas angka meninggalnya di Indonesia yaitu 73%,

dengan 26% diderita oleh usia dini

 Hiperlipidemia tergolong penyakit tidak menular, biasanya disebut penyakit kronis yang tidak menular dari orang ke

orang sehingga tidak perlu khawatir untuk tertular. Hiperlipidemia adalah gangguan metabolik yang ditandai oleh

meningkatnya lipoprotein dalam darah, dengan atau tanpa adanya peningkatan jumlah trigliserida .

 Rimpang jahe merah memiliki bau khas yang biasanya dimanfaatkan sebagai aromaterapi dan bahan 

masak masyarakat di Indonesia Jahe merah jugu dapat dijadikan sebagai ramuan tradisional untuk meredahkan 

demam, flu, dan menghangatkan badan. 

 Biji ketumbar banyak digunakan untuk terapi menurunkan penyakit hiperlipidemia dan peningkatan 

kadar glukosa. Terapi hiperlipidemia dan hiperglikemia sering digunakan karena harga yang terjangkau dan 

mudah didapat.
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Metode Penelitian 

Desain 
Penelitian

Jenis Penelitian Eksperimental Laboratorik 
dengan desain Pretest-Posttest control only Group 

design

Purposive Random sampling
Teknik 

pengambilan 
sampel

Populasi dan 
sampel

Populasi : Tikus Putih, Jahe merah, dan Biji Ketumbar 

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Spesimen 
sebanyak 16 yang dibagi menjadi 4 kelompok

Alat dan 
Bahan 

Alat : Hematology Analyzer, Oven dan Timbangan analitik

Bahan : Sampel Darah Tikus, Rimpang Jahe Merah, dan 
Biji Ketumbar 

Tempat dan 
Waktu

Laboratorium Patologi Klinik, Laboratorium Biologi Molekuler 
dan Laboratoriun Hewan Coba Program Studi Teknologi 

Laboratorium Medis Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
Pada bulan Agustus-September 2024
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Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Ekstrak Jahe Merah (Zingiber officanale roxb. var. rubrum) dan Biji Ketumbar (Coriandrum sativum L.) Terhadap 

Nilai MCV, MCH, dan MCHC Pada Kondisi Hiperlipidemia

Tabel 1. Nilai rata-rata dan standar deviasi MCV tikus putih jantan galur wistar sebelum dan setelah percobaan 

Berdasarkan data tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata MCV sebelum dan setelah pemberian ekstrak terdapat perbedaan pada kelompok

percobaan kontrol hiperlipidemia, percobaan 1, percobaan 2, dan percobaan 3. Pada kelompok percobaan kontrol hiperlipidemia mengalami

peningkatan nilai rata-rata MCV sebesar 0,72 fl namun masih dalam rentang normal, kemudian kelompok percobaan 1 mengalami

peningkatan sebesar 1,63 fl namun masih dalam rentang normal. Pada kelompok percobaan 2 mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar

1,1 fl, kemudian kelompok percobaan 3 mengalami peningkatan sebesar 1,2 fl namun masih dalam rentang normal. Berdasarkan rentang nilai

normal MCV pada tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus) yaitu berkisar antara 48,9-57,9 fl.

Kelompok  Rata-rata Nilai MCV (fl) ± SD 

 Sebelum Percobaan  Setelah Percobaan  

Kontrol Hiperlipidemia 52,50 ± 2,06 53,22 ± 1,54 

Percobaan 1 51,52 ± 1,11 53,15 ± 0,85 

Percobaan 2 49,82 ± 0,28 50,92 ± 0,18 

Percobaan  3 49,45 ± 1,10 50,65 ± 0,79 
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Hasil dan Pembahasan  
1) Uji Normalitas

2) Uji Homogenitas

3) Uji Two-Way ANOVA

 

4) Uji Post Hoc Duncan
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Hasil dan Pembahasan 

Tabel 2. Nilai rata-rata dan satndar deviasi MCH tikus putih jantan galur wistar sebelum dan setelah percobaan

Berdasarkan data tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata MCH sebelum pemberian ekstrak terdapat perbedaan pada

kelompok percobaan kontrol hiperlipidemia, percobaan 1, percobaan 2, dan percobaan 3. Pada kelompok percobaan kontrol

hiperlipidemia mengalami peningkatan nilai rata-rata MCH sebesar 0,12 pg namun masih dalam rentang normal, kemudian

kelompok percobaan 1 mengalami peningkatan sebesar 0,28 pg namun masih dalam rentang normal. Pada kelompok

percobaan 2 mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,1 pg, kemudian kelompok percobaan 3 mengalami peningkatan

sebesar 0,15 pg namun masih dalam rentang normal. Berdasarkan rentang nilai normal MCH pada tikus putih jantan galur

wistar yaitu berkisar 17,1-20,4 pg.

Kelompok  Rata-rata Nilai MCH (pg) ± SD 

 Sebelum Percobaan  Setelah percobaan  

Kontrol Hiperlipidemia 19,70 ± 0,42 19,82 ± 0,56 

Percobaan 1 19,42 ± 0,34 19,70 ± 0,35 

Percobaan 2 18,85 ± 0,36 18,95 ± 0,26 

Percobaan  3 18,95 ± 0,38 18,80 ± 0,64 
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Hasil dan Pembahasan 

1) Uji Normalitas

2) Uji Homogenitas

3) Uji Two-Way ANOVA

 

4) Uji Post Hoc Duncan
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Hasil dan Pembahasan 

Tabel 3. Nilai rata-rata dan standar deviasi MCHC tikus putih jantan galur wistar sebelum dan sesudah percobaan

Berdasarkan data tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata MCHC sebelum dan setelah pemberian ekstrak terdapat perbedaan

pada kelompok percobaan kontrol hiperlipidemia, percobaan 1, percobaan 2, dan percobaan 3. Pada kelompok percobaan

kontrol hiperlipidemia mengalami penurunan nilai rata-rata MCHC sebesar 0,82% namun diatas nilai normal, kemudian

kelompok percobaan 1 mengalami peningkatan sebesar 0,47% namun diatas nilai normal. Pada kelompok percobaan 2

mengalami peningkatan nilai rata-rata MCHC sebesar 0,05% namun diatas nilai normal, kemudian kelompok percobaan 3

mengalami peningkatan sebesar 0,1% namun diatas nilai normal. Berdasarkan rentang nilai normal MCH pada tikus putih

jantan galur wistar yaitu berkisar 32,9-37,5 % .

Kelompok  Rata-rata Nilai MCHC (%) ± SD 

 Sebelum Percobaan  Setelah Percobaan  

Kontrol Hiperlipidemia 38,92 ± 0,60 38,10 ± 1,11 

Percobaan 1 37,65 ± 0,19 38,12 ± 0,59 

Percobaan 2 37,65 ± 0,68 37,70 ± 0,54 

Percobaan  3 37,87 ± 0,65 37,97 ± 0,36 
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Hasil dan Pembahasan

1) Uji Normalitas

2) Uji Homogenitas

3) Uji Two-Way ANOVA
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak jahe merah (Zingiber officanale
roxb. var. rubrum) dan biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) memberikan pengaruh signifikan antar kelompok perlakuan
terhadap nilai MCV pada kondisi hiperlipidemia dengan nilai (p = 0,000) serta terdapat pengaruh signifikan pada kelompok
sebelum dan setelah pemberian ekstrak terhadap nilai MCV dengan nilai (p = 0,009). kelompok kontrol hiperlipidemia dan
kelompok perlakuan 1 memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok perlakuan 2 serta kelompok
perlakuan 3. Sedangkan, kelompok kontrol hiperlipidemia tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok
perlakuan 1 serta kelompok perlakuan 2 tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok perlakuan 3.
Kemudian, terdapat pengaruh signifikan antar kelompok perlakuan terhadap nilai MCH pada kondisi hiperlipidemia dengan
nilai (p = 0,001). Sedangkan, tidak terdapat pengaruh signifikan pada kelompok sebelum dan setelah pemberian ekstrak
terhadap nilai MCH dengan nilai (p = 0,697). Kelompok kontrol hiperlipidemia dan kelompok perlakuan 1 memiliki
perbedaan yang signifikan dengan kelompok perlakuan 2 serta kelompok perlakuan 3. Sedangkan, kelompok kontrol
hiperlipidemia tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok perlakuan 1 serta kelompok perlakuan 2 tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok perlakuan 3. Selain itu, tidak terdapat pengaruh signifikan antar
kelompok perlakuan terhadap nilai MCHC pada kondisi hiperlipidemnia dengan nilai (p = 0,086). Kelompok kontrol
hiperlipidemia, kelompok perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3 tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap nilai MCHC
pada kondisi hiperlipidemia.
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